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Kepuasan hidup merupakan hal penting dalam kehidupan individu. Individu dengan 
harapan hidup tinggi memiliki kepuasan hidup tinggi. Harapan yang didukung oleh 
self-compassion yang tinggi maka kepuasan hidupnya juga semakin tinggi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah self-compassion mampu memoderasi 
hubungan antara harapan dengan kepuasan hidup. Pendekatan kuantitatif korelasional 
digunakan sebagai metode penelitian. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 240 
mahasiswa dari suku Bugis-Makassar. Metode pengumpulan data menggunakan 
Satisfaction with Life Scale (SWLS), Adult Hope Scale (AHS), dan Self-Compassion 
Scale (SCS). Metode analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Moderated Regression Analysis dan PROCESS Macro. Hasil analisis 
diperoleh nilai Beta -0,87 dengan p = 0,04 (p < 0,05). Hipotesa pertama dalam 
penelitian ini adalah self-compassion mampu memoderasi hubungan antara harapan 
dengan kepuasan hidup, sehingga hipotesa pertama ditolak. Hasil penelitian juga 
menemukan nilai Beta sebesar 0,03 dengan p = 0,01 (p < 0,05) Self-Compassion 
mampu memoderasi hubungan kedua variabel pada subjek penelitian sebesar 29% 
(R2 = 0,29). Hipotesa kedua dalam penelitian ini diterima. 
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Life satisfaction is important in individual life. Individuals with high life expectancy 
have high life satisfaction. Hope that is supported by high self-compassion, the higher 
the satisfaction of his life. The purpose of this study is to find out whether self-
compassion is able to moderate the relationship between hope and life satisfaction. 
The correlational quantitative approach is used as a research method. Subjects in this 
study amounted to 240 students from the Bugis-Makassar tribe. Data collection 
methods using Satisfaction with Life Scale (SWLS), Adult Hope Scale (AHS), and 
Self-Compassion Scale (SCS). Data analysis method in this study was carried out 
using Moderated Regression Analysis and PROCESS Macro. The results of the 
analysis obtained the Beta value of -0.87 with p = 0.04 (p <0.05). The first hypothesis 
in this study was that self-compassion was able to moderate the relationship between 
expectation and life satisfaction, so the first hipotesis was rejected. The results also 
found a Beta value of 0.03 with p = 0.01 (p <0.05) Self-Compassion was able to 
moderate the relationship of the two variables in the research subject by 29% (R2= 
0.29). The second hypothesis in this study was accepted. 
 















Latar Belakang  
Kepuasan hidup merupakan salah satu bagian terpenting dari subjective well 
being. Kepuasan hidup merupakan gambaran sejauh mana individu merasa puas 
dengan apa yang telah diperolehnya (Amat & Mahmud, 2009). Beberapa peneliti juga 
menyatakan bahwa kepuasan hidup didefnisikan sebagai evaluasi kognitif terhadap 
kehidupan individu yang telah dilalui (Borg, Hallberg & Blomqvist, 2005; Saric, 
Zganec & sakic, 2008).  
Kepuasan hidup adalah jumlah total dari persepsi individu terhadap berbagai 
aspek hidupnya dalam keluarga, masyarakat dan lingkungan tempat tinggalnya dan 
merupakan ukuran gabungan yang terdiri dari fsik, mental, dan kesejahteraan sosial 
seperti yang dirasakan oleh setiap individu atau sekelompok individu. Kepuasan 
hidup meliputi kebahagiaan, dan kepuasan kesehatan, pernikahan, keluarga, 
pekerjaan, situasi keuangan, rasa memiliki dan kepercayaan pada orang lain. 
Kepuasan hidup juga mengacu pada evaluasi retrospektif kebahagiaan hidup melalui 
penyesuaian-penyesuaian diri yang akan memberikan indeks pada penyesuaian 
seseorang. Seseorang yang memiliki kepuasan hidup yang tinggi diharapkan memiliki 
penyesuaian diri dan kebahagiaan dengan situasi hidupnya dan sebaliknya (Kang & 
Princy, 2013). 
Kepuasan hidup adalah keadaan dimana kesenangan dan kesejahteraan, 
merupakan bentuk dari pencapaian satu tujuan yang telah dicanangkan (Chaplin, 
2006). Diener (1984) mengartikan kepuasan hidup merupakan suatu penilaian secara 
penuh pada kualitas hidup individu berdasar pada kriteria yang dibuatnya. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa  kepuasan 
hidup merupakan keseluruhan penilaian individu terhadap konstruk kehidupannya 
didasarkan oleh kriteria yang telah ditetapkannya. Sulit bagi individu untuk mencapai 
kepuasan hidup jika tidak diawali dengan suatu usaha, usaha yang didalamnya 
mencakup harapan agar bahagia di masa depan yang mana akan menunjang kepuasan 
hidup individu tersebut. 
Menurut Hurlock (2011) kebahagiaan muncul dari pemenuhan harapan. 
Kemampuan yang dimiliki individu dalam menikmati dan bergembira atas 
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pengalaman yang dilewatinya merupakan bentuk dari kepuasan hidup. Kesesuaian 
antara pencapaian dan harapan menjadi faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup 
individu. Individu merasa bahagia dan memiliki kepuasan ketika harapan terealisasi. 
Menurut Snyder (2000) bahwa harapan adalah keadaan dimana individu 
termotivasi secara positif yang berdasar pada keterkaitan antara keinginan dan 
rencana untuk mencapai tujuan.  Diener & Biswar (2008), mengemukakan bahwa 
terdapat lima komponen kepuasan hidup yaitu kepuasan hidup di waktu yang akan 
datang, kepuasan atas kehidupan yang sedang dijalani, rasa ingin mengubah 
kehidupannya, kepuasan akan hidup yang telah dilalui, serta penilaian lingkungan 
pada kehidupannya. Diener (2009), mengemukakan teori bottom-up yang mana 
kepuasan hidup individu dipengaruhi oleh penilaiannya dalam domain-domain 
penting pada kehidupannya. Teori top-down yaitu, kepuasan hidup dapat berpengaruh 
pada domain kepuasan individu. Individu yang puas dengan kehidupan, akan 
mengoreksi domain mana yang dianggap penting bagi kehidupan dengan cara positif, 
meskipun kepuasan hidup individu tidak selalu didasarkan atas kepuasan pada 
domain itu saja. 
Kepuasan hidup tergantung dari seberapa baik individu menilai secara 
objektif kehidupannya dengan menilai domain yang lebih positif. Banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi tingkat kepuasan hidup individu, diantaranya adalah faktor usia, 
status ekonomi, pekerjaan, status perkawinan dan dukungan sosial, kepribadian atau 
trait individu, berbagai macam peristiwa kehidupan yang penting atau pengalaman 
yang juga dapat menjelaskan perbedaan tingkat kepuasan hidup masing-masing 
individu, konsep diri (Chang, Mc-bridge, Stewart & Au, 2003) dan religiusitas agama 
(Lin & Putnam, 2010). Faktor-faktor lain yang relatif penting untuk menunjang 
kepuasan hidup yaitu kesehatan, daya tarik fisik, tingkat otonomi, kesempatan, jenis 
pekerjaan, status kerja, kondisi kehidupan  (kebudayaan yang ia anut), pemilikan 
harta benda, keseimbangan antara harapan dan pencapaian, penyesuaian emosional, 
sikap terhadap periode usia, realisme dari konsep diri, dan realisme dari konsep peran 
(Hurlock, 2011).  
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Faktor yang berpengaruh pada kepuasan hidup individu, satu diantaranya 
adalah harapan. Bila harapannya terealisasi, maka individu akan merasa bahagia (Da 
Costa, 2014). Snyder & Lopez, (2002) memaparkan harapan merupakan keadaan 
dimana individu termotivasi secara positif berdasar pada agency dan pathway. 
Harapan berdasar pada-keinginan positif untuk mencapai tujuan yang ada. Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi harapan individu adalah kepercayaan religius, 
kontrol dan dukungan sosial (Bruce & Weil, 2000). 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan terdapat hubungan positif 
harapan dengan kepuasan hidup. Semakin tinggi harapan individu semakin puas pula 
akan kehidupannya, namun apabila semakin rendah harapannya maka semakin 
rendah pula kepuasan hidupnya (Wong & Lim, 2009; Degges-White & Myers, 2006; 
Munoz, Hellman & Brunk, 2016). Artinya, penelitian terdahulu menghasilkan temuan 
yang mengatakan bahwa harapan mempengaruhi kepuasan hidup seseorang. 
Salah satu faktor yang dapat memperkuat hubungan antara harapan dan 
kepuasan hidup adalah self-compassion. Self-compassion merupakan kemampuan 
menerima, terbukanya kesadaran diri untuk tidak menghindari kenyataan dan adanya 
perasaan kebaikan terhadap diri sendiri maupun individu lain (Neff, 2003a; Gilbert, 
2009). 
Neff (2003a) juga mengungkapkan individu yang memiliki tingkat self-
compassion tinggi akan memiliki tingkat keberanian yang tinggi, emosi yang stabil, 
dan bijak dalam melihat potensi yang ada dalam dirinya sehingga mampu memahami 
apa yang perlu ia lakukan serta digunakan utnuk menolong dirinya sehingga tidak 
sampai mengganggu aspek-aspek penting dalam hidupnya. Individu dengan self-
compassion tinggi juga dapat melihat kebutuhan untuk menjaga kesehatannya, lebih 
perhatian terhadap dirinya, memiliki kemampuan regulasi diri yang mana dapat 
mendorong kearah lebih baik kondisi fisik serta kesejahteraan psikologis individu 
tersebut. Sehingga self-compassion mampu membantu individu untuk memilah-milah 
cara yang terbaik untuk hidupnya. 
Self-compassion merupakan bentuk dari suatu pemahaman secara positif 
dalam menghadapi permasalahan yang ada. Suatu pemahaman yang dimaksud adalah 
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dengan tidak menghakimi kegagalan yang dialami, kekurangan pada dirinya, 
ketidaksempurnaan dalam bentuk apapun, serta memahami bahwa yang terjadi pada 
dirinya merupakan sesuatu hal yang wajar terjadi pada setiap individu secara umum. 
Dari pemaparan tersebut self-compassion memiliki dampak positif, maka individu 
sangatlah penting untuk mengembangkan self-compassion pada dirinya. Menurut 
Kharina & Saragih (2012) dampak yang positif akan didapatkan individu bila mampu 
mengembangkan self-compassion. Dampak tersebut adalah kepuasan hidup yang 
tinggi, emotional intelligence yang meningkat dengan baik, kebijaksanaan,-
kebahagiaan, inisiatif personal, optimisme, rasa cemas, mengurangi tingkat 
depresi,dan ketakutan akan kegagalan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Terry & Leary (2011), Terry, Leary, & Mehta 
(2013), menemukan bahwa self-compassion mampu memberikan kontribusi penting 
terhadap kesejahteraan atau kepuasan hidup individu, meskipun masing-masing 
individu mempunyai cara yang berbeda dalam bereaksi terhadap perubahan maupun 
tekanan yang terjadi baik itu pada segi kesehatan fisik, kesehatan mental, regulasi diri 
dan lingkungan sosialnya. Sehingga individu yang memiliki self-compassion tinggi 
maka hubungan antara harapan dan kepuasan hidup akan menjadi tinggi. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas sebelumnya, dapat dikatakan 
bahwa harapan dapat memberikan dampak positif terhadap kepuasan hidup individu. 
Penelitian yang menjelaskan peranan self-compassion dalam meningkatkan pengaruh 
harapan terhadap kepuasan hidup pada individu masih belum diteliti. Penelitian ini 
memiliki ciri khas yaitu menjadikan variabel self-compassion sebagai moderator 
antara variabel harapan dan kepuasan hidup, serta mengkhususkan individu dari suku 
Bugis-Makassar.  
Karakteristik individu yang memiliki kepuasan hidup adalah seorang individu 
yang menilai bahwa segala sesuatu yang berkaitan tentang kehidupannya berjalan 
dengan baik meskipun tidak sempurna, dan memiliki keinginan untuk terus 
berkembang dan menyukai tantangan (Pavot & Diener, 1993b). Sedangkan pada 
pemikiran suku Bugis-Makassar, ketentraman dan kebahagiaan (kepuasan hidup) 
dapat diperoleh ketika mereka telah menerima adat secara total dalam kehidupan 
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sosial budaya atau lainnya, konsisten atau percaya dengan teguh bahwa dengan 
berpedoman pada adat, mereka akan bahagia. Mereka memiliki budaya siri‟, dimana 
apabila salah seorang keluarga mereka dipermalukan oleh seseorang, maka seluruh 
anggota keluarga mereka juga akan merasa malu. Budaya menjaga nama baik 
keluarga paling penting dan kalau tidak menyebabkan dendam berkepanjangan dan 
bahkan pertumpahan darah (Mapangara, 2004; Matulada, 1995; Tarwiyani, 2012; 
Wahyuni, 2014). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti menganggap 
penting untuk melakukan penelitian dengan tema self-compassion memoderasi 
hubungan antara kedua variabel penelitian, yaitu harapan dan kepuasan hidup. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui apakah self-compassion 
mampu memoderasi hubungan harapan dan kepuasan hidup. Manfaat penelitian 
ditujukan untuk membantu menumbuhkan harapan dalam mencapai kepuasan hidup 
pada suku Bugis-Makassar, serta membantu mereka memahami kepuasan hidup bagi 
individu hingga tercapai kepuasan hidup. 
Tinjauan Pustaka 
Tinjauan Islam tentang Kepuasan Hidup  
Allah SWT dalam Al-Quran, berfirman: “Dan carilah pada apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan” (Q.S. Al-Qashash: 77). 
Firman Allah SWT, dalam Al-Quran di atas menunjukkan bahwa pentingnya 
kita mencapai harapan akan kepuasan hidup, yaitu kebahagiaan akhirat dan 
kebahagiaan dunia. Dimana Allah memerintahkan manusia untuk berusaha 
menggapai kebahagiaan yang hakiki sembari selalu optimis akan harapan untuk 
menggapainya. Juga sebagai bentuk mendekatkan diri kepada-Nya untuk 





Perspektif Teoritik tentang Kepuasan Hidup 
Diener & Biswas-Diener (2008) menambahkan bahwa kepuasan hidup 
merupakan penilaian secara kognitif mengenai seberapa baik dan memuaskan hal-hal 
yang sudah dilakukan individu dalam kehidupannya secara menyeluruh dan atas area-
area utama dalam hidup yang mereka anggap penting (domain satisfaction) seperti 
hubungan interpersonal, kesehatan, pekerjaan, pendapatan, spiritualitas dan aktivitas 
di waktu luang. Kepuasan hidup dan domain satisfaction tersebut berpatokan pada 
kepercayaan atau sikap individu dalam menilai kehidupannya (Schimmack, 2008). 
Kepuasan hidup adalah bagian dari subjective well-being. Terdapat dua 
pendekatan yaitu, teori bottom-up dan teori top-down. Rincian dari teori bottom-up 
adalah kepuasan hidup individu dipengaruhi oleh penilaiannya pada hal-hal penting 
dalam hidupnya. Sedangkan teori top-down adalah kepuasan hidup yang 
mempengaruhi hal-hal penting dalam diri individu. Individu yang puas akan 
hidupnya akan mengevaluasi hal-hal penting dalam hidup dengan lebih positif. Kedua 
teori tersebut disebut juga dengan feedback loop yang mana bila kepuasan akan satu 
hal meningkat maka kepuasan akan hal lain juga ikut meningkat (Diener, 2009). 
Hubungan antara Harapan dengan Kepuasan Hidup  
Psikologi positif merupakan perspektif ilmiah tentang bagaimana membuat 
hidup lebih berharga. Tujuan dari psikologi positif adalah memberikan pandangan 
tentang manusia dari sisi lain, yaitu dengan cara menampilkan sifat-sifat indah dari 
manusia. Bidang psikologi positif terdiri dari pengalama subjektif yang positif, 
kesejahteraan, kepuasan, keterlibatan, kebahagiaan, dan pandangan kognitif yang 
konstruktif mengenai masa depan, seperti optimisme, harapan, dan keyakinan 
(Seligman, 2005). 
Kepuasan hidup adalah suatu kondisi kehidupan yang baik serta penilaian 
yang berpatokan pada sikap individu dalam membandingkan kondisi yang dijalaninya 
dengan kondisi standar ideal yang dicanangkannya (Diener, 2000; Degges-White & 
Myers, 2006; Munoz, Hellman & Brunk, 2016). Pada konsep ini, individu dapat 
menilai kondisi kehidupannya apakah memuaskan atau tidak. Terdapat dua pokok 
pikiran yang mempengaruhi bagaimana individu melihat hidup mereka, yaitu harapan 
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dan optimisme. Harapan dan optimisme, keduanya terdiri dari proses kognitif yang 
biasanya berorientasi pada tercapainya tujuan dan persepsi tujuan tersebut. Salah satu 
faktor dalam diri individu yang mempengaruhi tercapainya kepuasan pada hidupnya 
merupakan harapan. Pola fikir individu akan terpengaruhi oleh harapannya dalam 
usaha pencapaian kepuasan hidup. Individu yang mempunyai harapan tinggi maka 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai kepuasan hidup yang 
diinginkannya. Namun individu yang memilki harapan tidak tinggi, maka individu 
tersebut enggan untuk berusaha keras dalam memenuhi kepuasan hidupnya. 
Harapan sebagai keadaan yang termotivasi positifndidasarkan pada hubungan 
interaktif antara agency dannpathway. Terdapat dua komponen harapan, agency 
thinking dan pathway thinking. Komponen pertama yaitu pathway thinking yang 
berarti suatu proses yang dijalani individu agar dapat mencapai tujuan dengan melihat 
potensi yang dimilikinya dalam menemukan jalur untuk mencapainya (kemampuan 
untuk merancang jalur). Pathway thinking juga merupakan suatu kemampuan 
individu dalam menghasilkan berbagai cara yang berguna untuk mendapatkan 
tujuannya. Komponen kedua yaitu, agency thinking yang berarti kemampuan atau 
motivasi untuk menggunakan cara dalam mencapai tujuannya. Komponen ini penting 
ada dalam pemikiran-pemikiran yang berorientasi pada tujuan, tetapi menjadi lebih 
bermanfaat ketika ia mengalami hambatan dalam usaha pencapaian tujuan. Namun, 
bila salah satu dari kedua komponen tersebut tidak tercapai, maka kemampuan dalam 
mempertahankan suatu pencapaian dari tujuaannya tidak akan terpenuhi dengan baik. 
Karena kedua komponen tersebut bersifat timbal balik dan saling melengkapi. Oleh 
karenanya, teori dari harapan lebih khusus membahas kemampuan dalam 
menghasilkan suatu rencana untuk meraih tujuan dan rasa percaya pada 
kemampuannya untuk menggapai tujuan tersebut. Harapan merupakanfkeseluruhan 
dari komponen yang telah disebutkan. Berdasarkankkonsep tersebut, individu 
memiliki harapan yang tinggi jika harapannyahdisertai tujuan yang memiliki nilai 
kemungkinan untuk dicapai, dan bukan hal yang mustahil dicapai (Snyder, 2002). 
Harapan sebagai kekuatan karakter, yang secara positif berhubungan dengan 
kepuasan hidup (Park & Peterson, 2006). Kekuatan karakter yang menonjol pada 
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individu berbeda pada masing-masing suku. Budaya yang berbeda tersebut menjadi 
sebab adanya keyakinan dan nilai yang berbeda pada individu, sehingga 
menimbulkan perbedaan cara untuk meraih kebahagiaan dan kepuasan hidup 
(Compton, 2005). Manusia yang merdeka adalah manusia dengan karakter yang kuat 
(Dewantara, 2004). Indonesia sebagai negara kepulauan terdiri atas berbagai suku 
bangsa yang memiliki budaya yang berbeda-beda. Hal tersebut tidak menutup 
kemungkinan di Indonesia sendiri terdapat kekuatan karakter yang berbeda pada 
budaya yang berbeda. Salah satu suku besar dan tersebar di Indonesia adalah suku 
Bugis-Makassar. 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, menunjukkan bahwa harapan setiap 
individu dipengaruhi oleh budaya dimana individu tinggal. Nilai yang dijunjung 
tinggi oleh budaya akan diinternalisasi dan dijadikan dasar untuk mengkonstruk 
tujuan atau harapan individu dalam hidup. Sehingga individu dapat mencapai 
kepuasan hidup yang diinginkannya.  
Kontribusi kekuatan karakter telah dipaparkan dalam hasil beberapa riset 
yaitu kekuatan karakter yang merupakan trait positif dalam diri seseorang 
sesungguhnya mampu memberi kontribusi positif, salah satunya menjadikan orang 
memperoleh kepuasan dalam hidup, bahagia dan sehat, menumbuhkan penerimaan 
diri yang baik, memberi petunjuk untuk menjalani hidup, kompetensi, penguasaan, 
kesehatan fisik dan mental, jaringan sosial yang kaya dan suportif, dihargai dan 
menghargai orang lain, memberi kepuasan kerja, matterial sufficiency, serta 
komunitas dan keluarga yang sehat (Park & Peterson, 2009). 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa individu yang 
memiliki harapan tinggi dimana harapan tersebut merupakan motivasi positif dalam 
dirinya sehingga dapat meningkatkan atau memperbesar kepuasan hidup pada diri 
individu. 
Harapan, Self-compassion, dan Kepuasan Hidup 
Self-compassion adalah suatu keadaan dimana seseorang mampu menerima 
penderitaan, keterbatasan, kelemahan dan kegagalan, terbukanya kesadaran diri untuk 
tidak menghindari keterbatasannya dan adanya perasaan memahami diri (Neff, 
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2003a; Gilbert, 2009). Compassion juga melibatkan keinginan untuk meringankan 
penderitaan, kognisi yang terkait untuk memahami penyebab penderitaan, dan 
perilaku untuk bertindak dengan belas kasih. Oleh karena itu, kombinasi motif, 
emosi, pikiran dan perilakulah yang memunculkan compassion (Gilbert, 2005: 01). 
Faktor yang mempengaruhi self-compassion yakni: lingkungan, uisa, jenis kelamin 
dan budaya (Neff, 2003a). 
Neff (2003b) merumuskan ada enam komponen pembentuk self-compassion 
yang saling berkaitan erat. Keenam komponen tersebut adalah self-kindness 
(kebaikan diri) yang mengacu pada kecenderungan untuk memelihara dan memahami 
diri sendiri daripada menghakimi diri dengan keras (self-judgment). Common 
humanity (keterhubungan dengan sesama) menyadari bahwa semua individu memiliki 
masalah yang dihadapi, setiap individu membuat kesalahan dan merasa tidak mampu 
menghadapi sendiri sehingga merasa saling memiliki keterhubungan, berbanding 
dengan isolation (keterasingan). Mindfulness (kebersadaran) yang menyadari dengan 
jelas dan seimbang akan pengalaman yang dihadapi sehingga tidak ada pengabaian 
antara aspek menyukai diri sendiri dengan individu lain, versus over-identification 
(identifikasi berlebihan). Keenam komponen tersebut saling berkaitan sehingga 
membentuk self-compassion. Self-compassion dianggap penting karena mampu 
menimbulkan efek dimana seseorang tidak lagi terus-menerus bergantung pada 
pertolongan orang lain, lebih menerima kondisi keterbatasan dan kesulitannya 
sebagai hal yang wajar dialami oleh sebagian besar individu, lebih meningkatkan 
kesadaran diri untuk melakukan aktivitas yang bertujuan memperhatikan kesehatan 
fisik maupun mentalnya, serta menikmati segala aktivitasnya sebagai hal yang 
bermakna (Neugarten, Havighurst & Tobin, 1961). Sehingga individu mampu 
mencapai kepuasan hidup yang diharapkannya. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka ditarik kesimpulan mengenai individu 
yang mempunyai harapan tinggi, maka kepuasan hidupnya akan tinggi pula. 
Didukung oleh self-compassion yang tinggi maka kepuasan hidupnya juga semakin 
tinggi. Individu dengan self-compassion tinggi akan mampu menerima apa yang 
menjadi harapan atau keinginan yang dicita-citakan sehingga individu akan berusaha 
12 
 
untuk mewujudkannya dan akhirnya akan memperoleh kepuasan dalam hidup. Self-
compassion berperan memperkuat hubungan antara harapan dengan kepuasan hidup 
suku Bugis-Makassar. 
Kerangka Konsep Penelitian 






Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 
Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir pada Gambar 1, maka hipotesis penelitian yang 
diajukan adalah: 
1. Terdapat hubungan yang positif antara harapan dengan kepuasan hidup. 




Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. 
Pendekatan kuantitatif korelasional adalah desain yang bertujuan untuk meneliti 
hubungan antara dua variabel atau lebih (Bungin, 2006). 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 240 mahasiswa. Metode pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling 
merupakan tehnik pemilihan sampel sesuai dengan yang dikehendaki dengan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu (Latipun, 2010). Subjek dalam penelitian ini 









dan perempuan dewasa awal (18-25 tahun) yang berasal dari suku Bugis-Makassar, 
2) Subjek bersedia untuk mengisi skala yang diberikan oleh peneliti. 
Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Subjek Penelitian (N = 240) 







































Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel adalah konsep yang memiliki variabilitas. Variabel juaga merupakan 
suatu konstruk memilki variasi nilai tertentu (Latipun, 2010). Variabel-variabel dalam 
penelitian ini ada tiga yaitu kepuasan hidup sebagai variabel terikat, harapan sebagai 
variabel bebas, dan self-compassion sebagai variabel moderator. 
Kepuasan hidup diukur dengan menggunakan skala kepuasan hidup yang 
disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek dalam variabel kepuasan hidup yang 
dikembangkan oleh Diener, Emmons, Larsen & Griffin (1985). Aspek-aspek dalam 
kepuasan hidup ada lima meliputi: keinginan untuk merubah kehidupan, rasa puas 
untuk hidup yang sedang dialami, kepuasan akan hidupnya yang telah berlalu, rasa 
puas untuk hidup dimasa depan, penilaian lingkungan terhadap dirinya (Diener & 
Biswas-Diener, 2008). Skala kepuasan hidup terdiri dari 30 item. Contoh item: 
“Kehidupan saya dimasa depan harus lebih baik”. Setiap item skala memiliki empat 
pilihan jawaban dan item positif diberi skor 4 untuk jawaban sangat setuju (SS), skor 
3 untuk jawaban setuju (S), skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS) dan skor 1 untuk 
jawaban sangat tidak setuju (STS). Sedangkan item negatif diberi skor 4 untuk 
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jawaban sangat tidak setuju (STS), skor 3 untuk jawaban tidak setuju (TS), skor 2 
untuk jawaban setuju (S), dan skor 1 untuk jawaban sangat setuju (SS). Koefisien 
reliabilitas dari skala kepuasan hidup adalah sebesar α = 0,92. Berdasarkan hasil try 
out skala kepuasan hidup pada 100 mahasiswa diperoleh reliabilitas sebesar 0,734. 
Try out yang dilakukan juga menunjukkan hasil dari 30 item terdapat 8 item yang 
sahih untuk dilakukan penelitian pada mahasiswa. 
Instrumen untuk mengukur harapan adalah Adult Hope Scale (AHS) yang 
disusun oleh Snyder, Harris, Anderson, Holleran, Irving, Sigmon, et al. (1991). 
Aspek-aspek harapan terdapat dua bagian yaitu agency thinking, pathway thinking 
(Snyder, 2002). AHS terdiri dari 12 item yang disusun menggunakan skala Likert. 
Contoh item adalah “Saya giat dalam mengejar impian”. Setiap item skala memiliki 
empat pilihan jawaban dengan skor 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS) sampai 
dengan skor 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS) dan sebaliknya. Koefisien 
reliabilitas dari AHS sebesar α = 0,87. Berdasarkan hasil try out skala harapan pada 
100 mahasiswa diperoleh reliabilitas sebesar 0,689. Try out yang dilakukan juga 
menunjukkan hasil dari 12 item terdapat 7 item yang sahih untuk dilakukan penelitian 
pada mahasiswa. 
Self-compassion sebagai variabel moderator diukur dengan menggunakan 
Self-Compassion Scale (SCS) yang disusun oleh Neff (2003a). Aspek-aspek self-
compassion meliputi self-kindness dengan self-judgement, common humanity dengan 
isolation, serta mindfulness dengan over-identified (Neff, 2003). SCS ini terdiri dari 
26 item yang disusun menggunakan skala likert. Contoh item adalah “Ketika hal 
buruk menimpa, saya melihat hal tersebut sebagai bagian normal dalam kehidupan 
setiap orang”. Setiap item skala memiliki empat pilihan jawaban dengan skor 4 untuk 
jawaban sangat sesuai (SS) sampai dengan skor 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai 
(STS) dan sebaliknya. Koefisien reliabilitas dari SCS adalah sebesar α = 0,93 (Neff, 
2003). Berdasarkan hasil try out skala self-compassion pada 100 mahasiswa diperoleh 
reliabilitas sebesar 0,891. Try out yang dilakukan juga menunjukkan hasil dari 26 





Penelitian ini akan dilakukan dengan tahapan persiapan yaitu menyiapkan 
instrumen penelitian yang terdiri dari skala kepuasan hidup yang dikembangkan 
sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek kepuasan hidup untuk mengukur 
kepuasan hidup subjek. Adult Hope Scale (AHS) untuk mengukur harapan subjek. 
Self-Compassion Scale (SCS) untuk mengukur self-compassion. Kedua instrumen 
(AHS dan SCS) tersebut merupakan adaptasi dari skala penelitian yang sudah 
terstandarisasi. Kemudian dilanjutkan pada tahap pelaksanaan uji coba skala 
penelitian yaitu menyebarkan instrumen penelitian kepada 100 mahasiswa Bugis-
Makassar yang berusia 18-25 tahun dengan dibantu oleh rekan yang juga merupakan 
mahasiswa di salah satu kampus negeri yang berada di Kota Makassar. Setelah itu, 
melakukan skoring dan pengolahan data melalui program SPSS untuk mengetahui 
reliabilitas dan item yang gugur pada ketiga skala penelitian yang digunakan. Setelah 
itu, skala penelitian dengan item yang shahih disebarkan kepada 240 mahasiswa 
Bugis-Makassar yang berusia 18-25 tahun dengan dibantu oleh rekan yang juga 
merupakan mahasiswa di salah satu kampus negeri yang berada di Kota Makassar. 
Kemudian melakukan skoring dan pengolahan data melalui program SPSS. Setelah 
diperoleh hasil analisis kemudian disusun dalam naskah tesis oleh peneliti. 
Metode Analisis Data  
Pengujian hipotesa dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
Moderated Regression Analysis. Moderated Regression Analysis adalah suatu 
prosedur inferensial yang bertujuan untuk mengukur fungsi dari variabel moderator di 
antara variabel bebas dan terikat (Champoux & Peter, 1987). Uji Interaksi atau 
Moderated Regression Analysis ini juga merupakan aplikasi regresi berganda linier 
dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi yang bertujuan 
untuk melihat apakah variabel moderator dapat memperkuat atau memperlemah 
hubungan antara variabel bebas dan terikat atau sebaliknya (Cohen & Cohen, 1975). 




Variabel moderating atau moderator merupakan variabel prediktor yang dapat 
mempengaruhi (memperlemah atau memperkuat) hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen (Baron & Kenny, 1986; Lindley & Walker, 1993). 
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah self-compassion. Penggunaan 
Moderated Regression Analysis ini bertujuan untuk melihat apakah variabel self-
compassion dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh harapan terhadap 
kepuasan hidup. Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
versi 21. 
Hasil dan Pembahasan  
Deskripsi Data 
Analisis yang telah dilakukan menunjukkan deskripsi statistik untuk variabel 
kepuasan hidup adalah sebesar (M = 3,03 dan SD = 0,41), kemudian variabel harapan 
adalah sebesar (M = 3,21 dan SD = 0,36) serta variabel self-compassion adalah 
sebesar (M = 2,93 dan SD = 0,42). Deskripsi Mean dan Standar Deviasi antar 
variabel dipaparkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Mean dan Standar Deviasi (N=240) 
Karakteristik Mean SD 
1. Harapan 3,21 0,36 
2. Kepuasan Hidup 3,03 0,41 














Analisis uji statistik yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagaimana gambar 
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B = -0,87* 
Gambar 2. Hasil regresi variabel moderasi XY | M 
Catatan: **p< 0,01 *p<0,05 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai Beta sebesar -0,87 dengan p = 
0,04 (p<0,05) artinya diperoleh hubungan negatif yang signifikan pada keterkaitan 
harapan dengan kepuasan hidup individu tersebut. Semakin tinggi harapan yang ingin 
dicapai maka semakin rendah kepuasan hidup, sebaliknya semakinjrendah harapan 
yang dicanangkan maka semakin tinggi kepuasanuhidup. Harapan dapat menjelaskan 
kepuasan hidup pada subjek penelitian sebesar 2% (R2 = 0,02). Hipotesa pertama 
dalam penelitian adalah self-compassion mampu memoderasi hubungan antara 
harapan dengan kepuasan hidup, sehingga hipotesa pertama ditolak. Selain itu, 
diperoleh juga nilai Beta dari hasil perkalian variabel harapan dan self-compassion 
sebesar 0,03 dengan p = 0,01 (p < 0,05) artinya self-compassion mampu memoderasi 
hubungan antara harapan dengan kepuasan hidup. Self-compassion dapat 
memperlemah atau mengurangi hubungan negatif antara harapan dengan kepuasan 
hidup. Self-Compassion memberikan sumbangan terhadap hubungan harapan dengan 
kepuasan hidup pada subjek penelitian sebesar 29% (R2 = 0,29). Sehingga hipotesa 













Tabel 3. Hubungan antara Harapan dengan Kepuasan Hidup yang Dimoderasi 
oleh Self-Compassion 
 
Hubungan Antarvariabel Β p R2 
Ha  KH -0,87 0,04 0,02 
Ha  KH  Se-Co 0,03 0,01 0,29 
  Catatan: Ha = Harapan; KH = Kepuasan Hidup; Se-Co = Self-Compassion;  
 β = Nilai Beta; p = Signifikansi; R2 = R Square 
 
Pembahasan 
Penelitian menghasilkan temuan adanya hubungan negatif signifikan antara 
kedua variabel. Semakin tinggihharapan maka semakin rendah kepuasan hidup, 
sebaliknyaasemakin rendah harapan maka semakin tinggiakepuasan hidup. Sehingga 
hipotesa pertama dalam penelitian ini ditolak. Berdasarkan penelitian sebelumnya 
menunjukkan hubungan yang positif antara harapan dengan kepuasan hidup. 
Meskipun demikian, berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan hubungan negatif dari kedua variabel tersebut. Sehingga hubungan 
antara harapan dan kepuasan hidup tidak selalu positif. Hal ini disebabkan oleh 
faktor-faktorllain untuk mencapai kepuasan hidup. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi akan kepuasanohidup individu, antaraglain: jenis kelamin, kondisi 
kehidupan, kesehatan, keseimbangan antara harapan dan pencapaian, serta status 
pekerjaan. Selain faktor-faktor yang telah disebutkan, faktor yang mempengaruhi 
kepuasan hidup adalah budaya (Hurlock, 1980).  
Pada hakikatnya suku Bugis-Makassar memiliki hasrat atau keinginan  untuk 
melakukan kebajikan, sedangkan gejala-gejala kejahatan dipandang sebagai 
tantangan agar setiap saat individu tetap waspada, mengingatkan dirinya dengan 
kesadaran yang setinggi-tingginya. Setiap individu harus memiliki hati yang baik, 
darinya tumbuh kejujuran, perkataan yang benar, kepandaian dan keberanian. Suku 
Bugis-Makassar memandang setiap individu memiliki kedudukan sama dan memiliki 
hati serta keinginan berbuat kebaikan, dengan kata lain mereka memandang semua 
individu pada hakikatnya baik (Mattulada, 1995; Tarwiyani, 2012; Wahyuni, 2014). 
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Nilai budaya menghasilkan berbagai macam pandangan hidup. Hal inilah 
yang menghasilkan perbedaan arti dari kebahagiaan (kepuasan hidup). Pada budaya 
suku Bugis-Makassar, ketentraman dan kebahagiaan (kepuasan hidup) dapat terjamin 
ketika mereka telah menerima adat dalam kehidupan sosial budaya atau lainnya, 
konsisten dengan teguh bahwa dengan berpedoman pada adat mereka akan bahagia 
(Wahyuni, 2014).  
Kaitan budaya dengan kepuasan hidup, keduanya dapat kita lihat dalam adat-
istiadat suku Bugis. Dimana dalam semboyan suku Bugis tersebut menyiratkan 
bahwa dalam budaya mereka, kepuasan hidup dapat dicapai dengan mengikuti 
norma-norma yang telah ditetapkan. Adat istiadat suku Bugis-Makassar yang mereka 
jadikan sebagai pandangan hidup, seperti siri’ na pace mencerminkan identitas atau 
watak individu Bugis-Makassar yang berarti rasa malu (harga diri), keras, kokoh 
pendirian (Mappangara, 2004). Menurut Basjah & Mustaring, pandangan hidup 
tersebut memilki makna: a) rasa malu, b) sebagai daya pendorong untuk melenyapkan 
atau membunuh, mengasingkan, mengusir, dan sebagainya terhadap apa dan siapa 
saja yang menyinggung perasaan mereka. c) daya pendorong yang ditujukan kearah 
pembangkitan tenaga untuk bekerja sebaik mungkin untuk mencapai tujuan atau 
harapan. Jadi, suku Bugis-Makassar menghayati pandangan hidup tersebut sebagai 
panggilan yang mendalam pada dirinya untuk mempertahankan suatu nilai yang 
dihormati, dihargai, dan dimikinya. Karena siri’ na pace memiliki arti esensial baik 
bagi individu maupun sukunya (Mattulada, 1995; Tarwiyani, 2012; Wahyuni, 2014).. 
Suku Bugis-Makassar percaya, dengan mengikuti pandangan hidupnya 
mereka akan bahagia. Hal ini dikarenakan, sistem budaya tersebut dapat berpengaruh 
pada kekuatan karakter yang berhubungan dengan kebahagiaan yang mereka rasakan. 
Karakter keluarga Bugis-Makassar menjurus ke arah bagaimana setiap keluarga 
menginginkan adanya pola penjagaan terhadap nilai dan nama baik keluarga, karakter 
keluarga Bugis yang sangat memperhatikan unsur-unsur estetika dalam artian nilai 
keindahan dalam prospek kekerabatan dan tingkah laku bukan hanya dengan keluarga 
sendiri akan tetapi dengan seluruh aspek lingkungan pergaulan dan keseharian. Oleh 
sebab itu harapan mereka akan kepuasan hidup sangat tinggi, karena selain adanya 
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tuntutan untuk memenuhi harapan dari diri sendiri juga ada tuntutan dari lingkungan 
individu tersebut. Sehingga, ketika harapan yang tidak tercapai maka kepuasan 
hidupnya menjadi rendah. 
Pertentangan dalam diri mahasiswa suku Bugis-Makassar juga berperan 
penting. Pertentangan antara nilai-nilai budaya yang dianut oleh sukunya dengan apa 
yang ia yakini sebagai nilai yang baik untuk diikuti, menjadikan mereka memiliki 
kepuasan hidup yang rendah. Hal ini terjadi ketika harapan yang tinggi akan nilai-
nilai budaya untuk diterapkan pada kehidupan mereka menjadi sebuah tekanan dan 
bertentangan dengan nilai-nilai yang dianggap benar dan lebih baik oleh individu 
tersebut. Faktor terserapnya nilai-nilai baru diluar dari nilai budaya, didapatkan oleh 
mahasiswa dari pengalaman hidupnya, yang mana mahasiswa adalah individu yang 
mengalami masa dewasa awal dimana selalu ingin mengetahui dunia luar (diluar dari 
sukunya). Menurut Santrock (1999), individu yang mengalami dewasa awal termasuk 
dalam masa transisi, baik transisi yang terjadi pada fisiknya (physically trantition), 
 transisi pada intelektualnya (cognitive trantition), serta transisi dalam peran 
sosialnya pada lingkungan (social role trantition.) Sehingga, dalam masa transisi 
tersebut mahasiswa banyak menerima masukan-masukan dari luar (suku atau dunia 
luar) yang menimbulkan nilai-nilai baru pada dirinya. Seperti yang kita ketahui 
bersama, nilai-nilai budaya adalah gagasan yang dirancang oleh masyarakat atau suku 
di masa lampau, yang tentunya banyak berbeda dengan kehidupan dimasa sekarang. 
Individu dianggapppuas terhadap hidupnya apabila dirinya menilai hidup 
sebagai bagiannyang penting. Namun,ppenilaian tersebut berbeda-beda bagissetiap 
individu tergantung pada pengalaman hidup yang telah dilaluinya, serta terpenuhi 
atau tidak kebutuhan hidupnya. Penilaian individu terkait kepuasan hidup terkait pada 
beberapa faktor seperti usia, gender, ras, status kerja, pendidikan, agama, pernikahan, 
dan keluarga (Diener, 2009). Selain itu ada tujuh kontributoryyang membentuk 
kepuasan hidup diantaranya aksi kolektif, perilaku individu, pengalaman 
sensorrsederhana, kognitif, karakteristik individu yang stabil, lingkungan dan faktor 
kesempatan (Veenhoven, 2013). 
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Hasil regresi moderasi menunjukkan bahwa self-compassion dapat 
memoderasi hubungan antara harapan dengan kepuasan hidup. Adanya self-
compassion sebagai moderator mampu mengurangi hubungan negatif antara harapan 
dengan kepuasan hidup. Self-compassion mampu menimbulkan efek dimana individu 
tidak lagi terus-menerus bergantung pada pertolongan individu lain, lebih menerima 
kondisi keterbatasan dan kesulitannya sebagai hal yang wajar dialami oleh sebagian 
besar individu, lebih meningkatkan kesadaran diri untuk melakukan aktivitas yang 
bertujuan memperhatikan kesehatan fisik maupun mentalnya, serta menikmati segala 
aktivitasnya sebagai hal yang bermakna (Neugarten, Havighurst & Tobin, 1961). 
Self-compassion melibatkan kesadaran diri akan penderitaan yang dirasakan, 
dan adanya keinginan untuk mengurangi hal tersebut. Penerimaan diri dapat dibangun 
melalui penilaian diri yang jujur, di mana individu menyadari kegagalan dan 
keterbatasannya, tetapi memiliki kasih sayang untuk menerima dirinya apa adanya. 
Individu yang memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi adalah individu yang 
memiliki sikap positif, mengakui dan menerima aspek positif dan negatif dalam 
dirinya, serta dapat memandang masa lalu dengan perasaan positif. Sikap tidak 
mengkritik dan menghakimi diri sendiri secara kasar yang ada pada self-compassion 
dapat membantu individu untuk memiliki sikap positif tersebut (Ryff & Keyes, 
1995). 
Self-compassion merupakanbbentuk kepedulian dan kasih sayang yang 
ditujukan untuk dirissendiri. Self-compassion jugassebagai sebuah bantuan yang 
dilakukan oleh individu dalammmenghadapi penderitaan yang dihadapinya. Seperti 
yanggtelah diketahui, setiap individu memiliki permasalahan yang berbeda-
bedassehingga self-compassion yang dimiliki setiap individu juga berbeda. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukannNeff (2003) menemukan bahwa self-
compassion memilki hubungannkuat dengannkekuatan psikologis diantaranya 
kesejahteraan, terlebih dalam meningkatkanppusat pikiran positif seperti 




Individu dengan self-compassion memungkinkannya untuk mengambil sikap 
tidak menghakimi diri sendiri, membantunya dalam mengidentifikasi tujuan yang 
diharapkan serta meningkatkan keyakinan akan harapan yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan cara yang masuk akal dalam mencapai tujuan (Sears & Kraus, 
2009). Individu yang memiliki self-compassion tinggi mampu mengatasi kegagalan 
yang dialaminya dengan lebih positif daripada difikirkan dengan cara negatif. Selain 
itu, akan mengarahkan mereka untuk lebih terbuka dalam menerima kondisi diri 
dengan segala keterbatasannya tanpa banyak mengeluh dan mampu menerima 
kelebihan dan kelemahan dirinya maka ia cenderung berpikiran serta bersikap lebih 
terbuka dalam menghadapi berbagai tekanan, kehilangan dan kegagalan. Individu 
yang memiliki self-compassion tinggi juga merupakan seseorang yang memiliki rasa 
keterhubungan dengan sesama. Ketika mereka merasa tertekan dengan segala 
keterbatasan, mereka berusaha menjaga cara pandang tetap positif bahwa setiap 
individu pasti mengalami tekanan yang merupakan proses alamiah dalam kehidupan 
manusia. Oleh karena itu individu akan berusaha mencapai apa yang menjadi 
harapannya (Leary, Tate, Adams, Allen, & Hancock, 2007). 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah 
dipaparkan maka ditarik kesimpulan bahwa antara harapan dengan kepuasan hidup 
memiliki hubungan negatif yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peran self-compassion sebagai moderator antara harapan dengan kepuasan hidup, 
mampu mengurangi hubungan yang negatif antara keduanya. 
Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada subjek penelitian, yang mana 
kurang mempresentasikan variabel-variabel penelitian. Subjek penelitian merupakan 
mahasiswa suku Bugis-Makassar dalam tahap perkembangan dewasa awal. Dimana 









Peneliti menyarankan individu untuk mempertahankan serta lebih 
menumbuhkan self-compassion pada dirinya dengan cara tidak terus-menerus 
bergantung pada pertolongan orang lain, lebih menerima kondisi keterbatasan dan 
kesulitannya sebagai hal yang wajar dialami oleh sebagian besar individu, lebih 
meningkatkan kesadaran diri untuk melakukan aktivitas yang bertujuan 
memperhatikan kesehatan fisik maupun mentalnya, serta menikmati segala 
aktivitasnya sebagai hal yang bermakna. 
Pada Peneliti Selanjutnya 
Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya melakukan penelitian 
kualitatif untuk mengetahui secara mendalam tentang kepuasan hidup suku Bugis-
Makassar. Pemilihan subjek penelitian perlu diperhatikan pada tahapan 
perkembangan manusia yang lebih tinggi seperti dewasa madya atau lansia. Perlu 
diadakan penelitian pada suku selain Bugis-Makassar agar mendapatkan data yang 
beragam. Menentukan dan menggunakan variabel lain yang berhubungan dengan 
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Skala asli sebelum Try Out 
Blue Print Skala Kepuasan Hidup 
keinginan untuk merubah kehidupan 
fav 
1. saya memiliki hasrat untuk lebih baik dalam berprestasi 
2. kehidupan saya dimasa depan harus lebih baik 
3. saya akan meningkatkan kinerja dalam berbagai bidang 
unfav 
1. prestasi saya dimasa depan akan tetap sama 
2. saya tidak memiliki niatan untuk merubah keadaan 
3. saya tidak perlu memperbaiki apa yang terjadi 
 
kepuasan terhadap kehidupan saat ini 
Fav 
1. saya puas dengan apa yang saya dapatkan saat ini 
2. saya merasa beruntung dengan hidup saya sekarang 
3. kenikmatan hidup sedang saya jalani 
Unfav 
1. saya merasa ada yang kurang dengan kehidupan saya saat ini 
2. keberuntungan jauh dari hidup saya saat ini 
3. saya merasa tidak bahagia dengan keadaan sekarang 
 
kepuasan hidup dimasa lalu 
fav 
1. saya merasa puas dengan apa yang telah saya capai 
2. pendidikan yang saya dapatkan dimasa lalu sangat berguna bagi kehidupan saya 
3. saya bangga dengan prestasi yang telah saya raih 
unfav 
1. saya merasa pencapaian hidup dimasa lalu tidak memuaskan 
2. saya merasa tidak mendapatkan manfaat dari pendidikan dimasa lalu  
3. tidak ada prestasi yang bisa saya banggakan dimasa lalu 
 
kepuasan terhadap kehidupan dimasa depan 
fav 
1. saya percaya masa depan jauh lebih baik 
2. kehidupan saya dimasa depan lebih membahagiakan 
3. saya optimis akan menjadi orang yang sukses 
unfav 
1. saya tidak yakin dengan masa depan saya 
2. masa depan saya terlihat suram 
3. saya ragu dengan apa yang saya raih dimasa depan 
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penilaian orang lain terhadap kehidupan seseorang 
fav 
1. saya senang dengan penghargaan dari keluarga atas prestasi saya 
2. saya bahagia saat orang lain memuji hasil kerja saya 
3. saya bangga bila pendapat saya dihargai orang lain 
unfav 
1. keluarga tidak pernah menghargai prestasi yang saya capai 
2. saya kecewa apabila pekerjaan saya dipandang sebelah mata 























Blue print skala harapan Adult Hope Scale (AHS) 
Aspek Item 
Agency thinking 2. Saya giat dalam mengejar impian. 
9. Pengalaman masa lalu telah 
memberikan pelajaran yang baik untuk 
masa depan saya. 
10. Saya merasa cukup sukses dalam 
hidup. 
12. Saya memenuhi tujuan yang saya 
tetapkan untuk diri sendiri.  
Pathway thinking 1. Saya dapat memikirkan banyak cara 
untuk keluar dari hambatan. 
4. Ada banyak cara mengatasi masalah. 
6. Saya dapat memikirkan banyak cara 
untuk mendapatkan hal-hal yang menurut 
saya penting. 
8. Bahkan ketika orang lain tidak 
sanggup, saya tahu saya dapat 
menemukan cara untuk memecahkan 
masalah. 
Item pengisi (tambahan) 3. Saya sering merasa lelah. 
5. Saya mudah kalah dalam berargumen. 
7. Saya khawatir dengan kesehatan saya. 














Blue Print Skala Self-Compassion 
Aspek Item 
Self-kindness 5. Saya mencoba untuk mengasihi diri 
sendiri apabila sedang mengalami 
permasalahan emosional. 
12. Jika sedang mengalami situasi yang 
sangat sulit, saya berusaha lebih 
memperdulikan dan penyayangi diri 
sendiri. 
19. Saya bersikap baik dan pengertian 
pada diri sendiri saat mengalami 
penderitaan dan kesulitan. 
23. Saya toleran terhadap kelemahan 
dan kekurangan diri sendiri. 
26. Saya mencoba untuk memahami 
dan bersabar terhadap hal yang tidak 
saya sukai dari diri sendiri. 
Self-judgement 1. Saya tidak dapat menerima 
kekurangan dan kesalahan yang saya 
lakukan. 
8. Ketika kehidupan terasa sulit, saya 
cenderung menjadi lebih keras terhadap 
diri sendiri. 
11. Saya tidak bisa mentolerir dan 
cenderung tidak sabar terhadap aspek-
aspek dari diri sendiri yang tidak saya 
sukai. 
16. Saya merasa kecewa ketika melihat 
sesuatu yang tidak saya sukai pada diri 
sendiri. 
21. Saya bisa merasa agak acuh dan 
tidak terlalu menerima diri sendiri saat 
mengalami penderitaan dan kesedihan. 
Common humanity 3. Ketika hal buruk menimpa, saya 
melihat hal tersebut sebagai bagian 
normal dalam kehidupan setiap orang. 
7. Ketika merasa tertekan, saya 
mengingatkan diri sendiri bahwa masih 
banyak orang lain yang bernasib sama 
dengan saya. 
10. Ketika saya merasa kekurangan 
dalam beberapa hal, saya akan 
mengingatkan diri saya bahwa hal ini 
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juga dirasakan oleh orang lain. 
15. Saya berusaha menerima kesalahan 
dan kegagalan diri sebagai bagian 
normal dalam kehidupan manusia. 
Isolation 4. Jika saya mengingat kekurangan 
pada diri saya, maka saya akan 
cenderung merasa lebih buruk dari 
segala sesuatu di dunia ini. 
13. Ketika merasa tertekan, saya 
cenderung merasa mungkin orang lain 
lebih bahagia dibanding saya. 
18. Ketika saya benar-benar 
memperjuangkan sesuatu, saya 
cenderung beranggapan bahwa orang 
lain bisa lebih mudah melakukannya. 
25. Ketika gagal melakukan sesuatu 
yang penting, saya cenderung merasa 
bahwa hanya saya sendiri yang gagal. 
Mindfulness  9. Ketika ada sesuatu yang membuat 
saya sedih, saya akan berusaha 
mengelola kondisi emosi saya.  
14. Ketika sesuatu yang menyakitkan 
terjadi, saya berusaha untuk berfikir 
positif terhadap situasi tersebut. 
17. Ketika gagal melakukan sesuatu 
yang penting bagi saya, saya mencoba 
untuk tetap pada cara pandang saya 
akan sesuatu. 
22. Saat merasa sedih, saya mencoba 
untuk memahami perasaan tersebut 
dengan rasa keingintahuan dan 
keterbukaan. 
Over-identified 2. Ketika merasa tertekan, saya 
cenderung terobsesi dan memusatkan 
perhatian pada hal-hal yang salah. 
6. Jika saya gagal dalam satu hal yang 
penting dalam hidup, maka saya akan 
menyesal berkepanjangan. 
20. Ketika ada sesuatu yang membuat 
saya kecewa, saya cenderung mudah 
larut dalam perasaan itu. 
24. Ketika sesuatu yang menyakitkan 
terjadi, saya cenderung melebih-




Skala Penelitian (setelah try out) 
 
SKALA KEPUASAN HIDUP 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Kehidupan saya dimasa depan harus lebih baik. 
        
2. Kenikmatan hidup sedang saya jalani. 
        
3. Saya bangga dengan prestasi yang telah saya raih. 
        
4. Tidak ada prestasi yang bisa saya banggakan dimasa lalu. 
        
5. Saya percaya masa depan jauh lebih baik. 
        
6. 
Saya senang dengan penghargaan dari keluarga atas 
prestasi saya. 
    
  7. Saya bangga bila pendapat saya dihargai orang lain. 
    
  8. 
Saya kecewa apabila pekerjaan saya dipandang sebelah 
mata. 









SKALA HARAPAN “DEWASA” 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya giat dalam mengejar impian.         
2. 
Saya dapat memikirkan banyak cara untuk mendapatkan 
hal-hal yang menurut saya penting.         
3. Saya khawatir dengan kesehatan saya.         
4. 
Bahkan ketika orang lain tidak sanggup, saya tahu saya 
dapat menemukan cara untuk memecahkan masalah.         
5. 
Pengalaman masa lalu telah memberikan pelajaran yang 
baik untuk masa depan saya.         
6. Saya merasa cukup sukses dalam hidup.         
7. 
Saya memenuhi tujuan yang saya tetapkan untuk diri 













No Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Ketika hal buruk menimpa, saya melihat hal tersebut 
sebagai bagian normal dalam kehidupan setiap orang. 
 
    
2. 
Jika saya mengingat kekurangan pada diri saya, maka 
saya akan cenderung merasa lebih buruk dari segala 
sesuatu di dunia ini. 
 
    
3. 
Saya mencoba untuk mengasihi diri sendiri apabila 
sedang mengalami permasalahan emosional. 
 
    
4. 
Ketika merasa tertekan, saya mengingatkan diri sendiri 
bahwa masih banyak orang lain yang bernasib sama 
dengan saya. 
 
    
5. 
Saya tidak bisa mentolerir dan cenderung tidak sabar 
terhadap aspek-aspek dari diri sendiri yang tidak saya 
sukai. 
 
    
6. 
Jika sedang mengalami situasi yang sangat sulit, saya 
berusaha lebih memperdulikan dan penyayangi diri 
sendiri. 
 
    
7. 
Ketika merasa tertekan, saya cenderung merasa mungkin 
orang lain lebih bahagia dibanding saya. 
 
    
8. 
Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya berusaha 
untuk berfikir positif terhadap situasi tersebut. 
 
    
9. 
Saya berusaha menerima kesalahan dan kegagalan diri 
sebagai bagian normal dalam kehidupan manusia. 
 
    
10. 
Ketika gagal melakukan sesuatu yang penting bagi saya, 
saya mencoba untuk tetap pada cara pandang saya akan 
sesuatu. 
 
    
11. 
Saya bersikap baik dan pengertian pada diri sendiri saat 
mengalami penderitaan dan kesulitan. 
 
    
12. 
Ketika ada sesuatu yang membuat saya kecewa, saya 
cenderung mudah larut dalam perasaan itu. 
 













1 21 P 22 26 37 
2 22 L 23 26 36 
3 22 P 21 22 34 
4 20 L 24 27 40 
5 21 P 20 24 35 
6 25 L 24 30 41 
7 25 L 23 27 35 
8 20 P 24 26 39 
9 22 P 25 24 33 
10 22 L 24 23 35 
11 22 L 22 24 35 
12 18 P 24 19 28 
13 22 P 27 25 37 
14 18 P 16 21 31 
15 21 L 23 25 37 
16 20 L 21 24 35 
17 18 P 24 28 44 
18 19 P 21 23 34 
19 20 L 23 25 38 
20 20 L 28 30 46 
21 21 P 19 27 39 
22 18 L 28 28 45 
23 20 L 19 25 38 
24 20 P 23 26 36 
25 18 L 21 25 39 
26 20 P 21 26 37 
27 22 L 28 32 48 
28 22 L 19 23 37 
29 18 L 19 17 34 
30 22 L 20 23 32 
31 22 P 21 26 42 
32 18 L 26 27 43 
33 20 L 24 24 35 
34 18 L 24 18 24 
35 22 P 21 25 38 
36 19 L 22 27 38 
37 18 L 21 24 36 
38 20 P 25 21 35 
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39 20 P 27 23 33 
40 18 L 20 24 33 
41 20 P 20 21 34 
42 22 P 23 22 32 
43 18 P 22 26 35 
44 21 L 21 24 34 
45 20 L 19 23 30 
46 20 P 25 28 39 
47 20 L 26 27 37 
48 20 P 20 24 36 
49 20 P 23 26 39 
50 22 L 21 25 37 
51 22 L 21 24 36 
52 19 L 21 24 34 
53 18 P 24 26 37 
54 18 P 25 30 43 
55 22 L 27 25 38 
56 20 P 18 27 38 
57 18 L 22 27 44 
58 20 P 22 24 33 
59 20 L 27 30 41 
60 22 L 23 19 34 
61 18 P 19 21 32 
62 22 L 27 25 36 
63 20 L 20 25 33 
64 20 L 23 26 34 
65 22 L 24 28 40 
66 21 L 25 23 41 
67 21 L 19 17 23 
68 18 L 22 29 41 
69 20 L 20 27 39 
70 22 L 27 26 39 
71 18 L 23 28 41 
72 20 P 24 29 39 
73 22 L 26 29 38 
74 18 L 24 21 27 
75 20 P 20 19 24 
76 20 L 21 17 23 
77 19 L 22 19 22 
78 19 L 20 19 24 
79 18 L 18 17 39 
80 22 P 22 18 36 
81 18 L 19 18 37 
38 
 
82 22 L 19 18 37 
83 22 L 26 17 39 
84 23 P 19 22 35 
85 18 L 23 20 31 
86 20 L 17 17 23 
87 20 P 18 21 30 
88 18 L 20 25 39 
89 22 P 22 20 36 
90 22 P 20 22 37 
91 18 P 22 27 37 
92 20 L 22 21 39 
93 20 L 23 19 35 
94 18 P 22 20 28 
95 20 L 23 14 20 
96 22 L 22 20 30 
97 22 L 18 19 25 
98 21 L 21 21 31 
99 20 L 24 20 28 
100 18 P 25 22 16 
101 18 L 22 26 37 
102 21 P 23 26 36 
103 18 L 21 22 34 
104 19 L 24 27 40 
105 20 P 20 24 35 
106 20 L 24 30 41 
107 18 L 23 27 35 
108 20 L 24 26 39 
109 22 P 25 24 33 
110 18 L 24 23 35 
111 18 L 22 24 35 
112 22 P 24 19 28 
113 18 P 27 25 37 
114 23 L 16 21 31 
115 18 L 23 25 37 
116 20 L 21 24 35 
117 22 L 24 28 44 
118 20 P 21 23 34 
119 20 L 23 25 38 
120 21 L 28 30 46 
121 19 L 19 27 39 
122 18 L 28 28 45 
123 20 P 19 25 38 
124 22 L 23 26 36 
39 
 
125 22 L 21 25 39 
126 20 L 21 26 37 
127 20 P 28 32 48 
128 18 L 19 23 37 
129 22 L 19 17 34 
130 18 L 20 23 32 
131 18 P 21 26 42 
132 19 L 26 27 43 
133 18 L 24 24 35 
134 19 L 24 18 24 
135 20 L 21 25 38 
136 18 L 22 27 38 
137 20 L 21 24 36 
138 18 L 25 21 35 
139 18 P 27 23 33 
140 20 L 20 24 33 
141 21 L 20 21 34 
142 18 P 23 22 32 
143 20 L 22 26 35 
144 22 P 21 24 34 
145 20 P 19 23 30 
146 20 P 25 28 39 
147 20 L 26 27 37 
148 18 L 20 24 36 
149 20 L 23 26 39 
150 18 L 21 25 37 
151 18 L 21 26 36 
152 19 P 21 26 34 
153 20 P 24 22 37 
154 18 L 25 27 43 
155 18 L 27 24 38 
156 20 P 18 30 38 
157 20 L 22 27 44 
158 22 P 22 26 33 
159 22 P 27 24 41 
160 18 L 23 23 34 
161 20 L 19 24 32 
162 18 P 27 19 36 
163 18 L 20 25 33 
164 20 L 23 21 34 
165 20 P 24 25 40 
166 24 L 25 24 41 
167 24 L 19 28 23 
40 
 
168 18 L 22 23 41 
169 18 L 20 25 39 
170 20 P 27 30 39 
171 19 L 23 27 41 
172 19 L 24 28 39 
173 18 L 26 25 38 
174 20 P 24 26 27 
175 18 L 20 25 24 
176 18 L 21 26 23 
177 18 L 22 32 22 
178 20 P 20 23 39 
179 20 L 18 17 36 
180 20 P 22 23 37 
181 20 P 19 26 37 
182 18 L 19 27 39 
183 24 L 26 24 35 
184 19 L 19 18 32 
185 18 L 23 25 31 
186 20 L 17 27 23 
187 18 P 18 24 30 
188 19 L 20 21 34 
189 20 L 22 23 28 
190 20 L 20 24 39 
191 18 P 22 21 36 
192 20 L 22 22 37 
193 22 P 23 26 37 
194 19 P 22 24 39 
195 20 L 23 23 35 
196 18 L 22 28 30 
197 18 P 18 27 25 
198 18 L 21 24 31 
199 20 L 24 26 28 
200 18 P 25 25 39 
201 19 L 21 26 36 
202 18 L 25 26 37 
203 20 L 23 22 37 
204 18 L 25 27 39 
205 18 P 25 24 35 
206 20 L 21 30 32 
207 18 L 26 27 36 
208 20 L 25 26 35 
209 20 P 28 24 30 
210 19 P 24 23 32 
41 
 
211 18 L 20 24 34 
212 18 L 25 19 35 
213 18 P 26 25 39 
214 18 L 21 21 35 
215 19 L 23 25 32 
216 18 L 24 24 36 
217 22 P 25 28 35 
218 18 L 23 23 30 
219 18 L 21 25 32 
220 23 L 23 30 34 
221 20 P 25 27 35 
222 19 L 23 28 39 
223 19 P 22 25 35 
224 18 L 20 26 37 
225 18 L 23 25 37 
226 20 L 22 26 39 
227 18 L 25 32 35 
228 23 P 26 23 32 
229 18 L 24 17 32 
230 20 L 24 23 36 
231 20 L 23 26 35 
232 18 L 23 27 30 
233 18 P 22 24 32 
234 18 L 23 18 34 
235 20 L 23 25 35 
236 20 L 23 27 39 
237 20 L 22 24 35 
238 19 P 23 21 32 
239 19 P 24 23 34 




















Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 














Extraction Method: Principal 
Component Analysis. 










 VAR00002 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00012 
Anti-image Covariance VAR00002 .894 .000 -.086 -.079 -.058 -.128 -.012 
VAR00006 .000 .855 -.017 -.146 -.107 -.010 -.135 
VAR00007 -.086 -.017 .823 -.175 -.123 -.028 -.082 
VAR00008 -.079 -.146 -.175 .741 .045 -.129 -.133 
VAR00009 -.058 -.107 -.123 .045 .838 -.165 -.071 
VAR00010 -.128 -.010 -.028 -.129 -.165 .729 -.184 
VAR00012 -.012 -.135 -.082 -.133 -.071 -.184 .737 
Anti-image Correlation VAR00002 .823a .000 -.100 -.097 -.067 -.158 -.015 
VAR00006 .000 .792a -.020 -.183 -.126 -.013 -.170 
VAR00007 -.100 -.020 .798a -.224 -.148 -.037 -.105 
VAR00008 -.097 -.183 -.224 .764a .057 -.175 -.180 
VAR00009 -.067 -.126 -.148 .057 .768a -.211 -.090 
VAR00010 -.158 -.013 -.037 -.175 -.211 .769a -.250 
VAR00012 -.015 -.170 -.105 -.180 -.090 -.250 .792a 























Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 















Extraction Method: Principal Component 
Analysis. 

























VAR00002 .924 -.029 -.058 -.029 -.064 -.028 -.045 -.023 
VAR00009 -.029 .906 -.041 .034 -.062 -.065 -.122 .008 
VAR00019 -.058 -.041 .663 -.050 -.075 -.117 -.047 -.172 
VAR00025 -.029 .034 -.050 .643 -.110 -.098 -.051 -.193 
VAR00027 -.064 -.062 -.075 -.110 .722 -.057 -.055 -.109 
VAR00029 -.028 -.065 -.117 -.098 -.057 .696 -.193 .011 
VAR00015 -.045 -.122 -.047 -.051 -.055 -.193 .640 -.123 





 -.032 -.075 -.037 -.078 -.034 -.059 -.031 
VAR00009 -.032 .839
a
 -.053 .045 -.077 -.082 -.161 .011 
VAR00019 -.075 -.053 .867
a
 -.077 -.108 -.172 -.072 -.282 
VAR00025 -.037 .045 -.077 .847
a
 -.161 -.146 -.079 -.321 
VAR00027 -.078 -.077 -.108 -.161 .895
a
 -.080 -.081 -.172 
VAR00029 -.034 -.082 -.172 -.146 -.080 .843
a
 -.289 .018 
VAR00015 -.059 -.161 -.072 -.079 -.081 -.289 .846
a
 -.205 
VAR00018 -.031 .011 -.282 -.321 -.172 .018 -.205 .811
a
 























Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 



















Extraction Method: Principal Component 
Analysis. 



































.388 -.040 -.099 -.103 -.105 .022 -.031 -.013 -.040 .040 -.051 -.074 
VAR000
04 
-.040 .553 -.044 .013 -.017 .015 -.006 -.082 .032 -.206 -.080 -.040 
VAR000
05 
-.099 -.044 .453 -.099 -.135 -.014 -.038 .002 .018 .008 -.021 .039 
VAR000
07 
-.103 .013 -.099 .430 -.039 -.018 -.071 -.008 .007 -.109 .014 -.103 
VAR000
11 
-.105 -.017 -.135 -.039 .431 -.105 .044 -.034 -.058 -.027 .020 -.006 
VAR000
12 
.022 .015 -.014 -.018 -.105 .675 .041 -.142 .016 -.109 -.028 -.018 
VAR000
13 
-.031 -.006 -.038 -.071 .044 .041 .660 -.128 -.099 .026 -.062 -.032 
VAR000
14 
-.013 -.082 .002 -.008 -.034 -.142 -.128 .497 -.119 .025 -.051 -.071 
VAR000
15 
-.040 .032 .018 .007 -.058 .016 -.099 -.119 .589 -.029 -.153 -.006 
VAR000
17 
.040 -.206 .008 -.109 -.027 -.109 .026 .025 -.029 .561 -.072 -.027 
VAR000
19 
-.051 -.080 -.021 .014 .020 -.028 -.062 -.051 -.153 -.072 .563 -.042 
VAR000
20 





.920a -.087 -.237 -.251 -.256 .043 -.061 -.030 -.083 .087 -.110 -.147 
VAR000
04 
-.087 .907a -.088 .027 -.035 .025 -.010 -.157 .055 -.371 -.142 -.067 
VAR000
05 
-.237 -.088 .916a -.224 -.305 -.026 -.070 .004 .035 .015 -.042 .072 
VAR000
07 
-.251 .027 -.224 .921a -.092 -.033 -.132 -.017 .013 -.222 .029 -.195 
VAR000
11 
-.256 -.035 -.305 -.092 .916a -.195 .082 -.073 -.116 -.056 .041 -.011 
VAR000
12 
.043 .025 -.026 -.033 -.195 .910a .061 -.246 .025 -.177 -.045 -.027 
VAR000
13 
-.061 -.010 -.070 -.132 .082 .061 .923a -.223 -.159 .043 -.102 -.049 
VAR000
14 
-.030 -.157 .004 -.017 -.073 -.246 -.223 .916a -.219 .047 -.096 -.126 
VAR000
15 
-.083 .055 .035 .013 -.116 .025 -.159 -.219 .914a -.050 -.266 -.010 
VAR000
17 
.087 -.371 .015 -.222 -.056 -.177 .043 .047 -.050 .878a -.127 -.044 
VAR000
19 
-.110 -.142 -.042 .029 .041 -.045 -.102 -.096 -.266 -.127 .933a -.069 
VAR000
20 
-.147 -.067 .072 -.195 -.011 -.027 -.049 -.126 -.010 -.044 -.069 .949a 


















 Mean Std. Deviation N 
Harapan 3,2101 ,36682 240 
Kepuasan Hidup 3,0313 ,41395 240 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33.733 9.714  3.473 .001 
harapan -.875 .430 -.678 -2.035 .043 
selfcompassion -.388 .272 -.596 -1.427 .155 
product .030 .012 1.539 2.524 .012 






















 Hasil PROCESS Macro  
 
 
Run MATRIX procedure: 
 
**************** PROCESS Procedure for SPSS Version 3.00 
***************** 
 
          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com 





Model  : 1 
    Y  : Kepuasan 
    X  : Hope 
    W  : SelfComp 
 
Sample 








          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          
p 




              coeff         se          t          p       LLCI       
ULCI 
constant      33,73       9,71       3,47        ,00      14,60      
52,87 
Hope           -,87        ,43      -2,03        ,04      -1,72       
-,03 
SelfComp       -,39        ,27      -1,43        ,15       -,92        
,15 
Int_1           ,03        ,01       2,52        ,01        ,01        
,05 
 
Product terms key: 
 Int_1    :        Hope     x        SelfComp 
 
Test(s) of highest order unconditional interaction(s): 
       R2-chng          F        df1        df2          p 




    Focal predict: Hope     (X) 
          Mod var: SelfComp (W) 
 
Conditional effects of the focal predictor at values of the 
moderator(s): 
 
   SelfComp     Effect         se          t          p       LLCI       
ULCI 
      31,00        ,05        ,09        ,58        ,56       -,13        
,24 
      36,00        ,20        ,08       2,71        ,01        ,06        
,35 
      39,00        ,29        ,09       3,46        ,00        ,13        
,46 
 
Data for visualizing the conditional effect of the focal predictor: 
Paste text below into a SPSS syntax window and execute to produce 
plot. 
 
DATA LIST FREE/ 
   Hope       SelfComp   Kepuasan   . 
BEGIN DATA. 
      20,00      31,00      22,79 
      22,50      31,00      22,92 
      25,00      31,00      23,06 
      20,00      36,00      23,84 
      22,50      36,00      24,35 
      25,00      36,00      24,87 
      20,00      39,00      24,48 
      22,50      39,00      25,21 
      25,00      39,00      25,95 
END DATA. 
GRAPH/SCATTERPLOT= 
 Hope     WITH     Kepuasan BY       SelfComp . 
 
*********************** ANALYSIS NOTES AND ERRORS 
************************ 
 
Level of confidence for all confidence intervals in output: 
  95,0000 
 
W values in conditional tables are the 16th, 50th, and 84th 
percentiles. 
 
NOTE: Variables names longer than eight characters can produce 
incorrect output. 
      Shorter variable names are recommended. 
 
------ END MATRIX ----- 
 
 
